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ABSTRAK 

Telah dilakukan penelitian Identifikasi Zona Akuifer Air Tanah 

Menggunakan Metode Tahanan Jenis Konfigurasi Wenner-Schlumberger pada 

desa Galuk, Kecamatan Kedungtuban, kabupaten Blora, Jawa Tengah. Tujuan 

penelitian ini mengidentifikasikan letak kedalaman dan jenis zona akuifer air 

tanah. Tahap pengolahan data pada penelitian ini menggunakan perangkat lunak 

AGGISAdmin dan Res2dinv. Dari hasil penelitian diidentifikasi bahwa di daerah 

penelitian zona akuifer air tanah pada lintasan 1 berada pada citra gradasi biru 

resistivitas 0,869 – 1,75 Ωm dengan letak kedalaman sekitar 19,2 m - 41,9 m pada 

elektroda ke-28 di bawah permukaan dengan ketebalan akuifer ± 22,7 meter yang 

diidentifikasi adanya pasir. Jenis akuifer pada lintasan ini diduga akuifer bebas. 

Pada lintasan 2 zona akuifer air tanah diduga berada pada citra gradasi biru 

resistivitas 1,12 – 1,90 Ωm dengan letak kedalaman sekitar 27 m – 41,9 m pada 

jarak elektroda ke-32 dibawah permukaan dengan ketebalan akuifer ± 14,9 meter 

yang diduga adanya pasir. Jenis akuifer pada lintasan ini diduga akuifer tertekan. 

Akuifer air tanah  pada lintasan 1 dan 2 terdapat di kedalaman ≥ 20 meter diduga 

dominan pasir Sedangkan pada kedalaman ≤ 19,5 meter diduga dominan lempung 

dan lanau yang dapat menyimpan air tetapi tidak dapat meloloskan (mengalirkan) 

air (akuiklud). 

Kata Kunci : Metode Geolistrik Tahanan Jenis, Konfigurasi Wenner-

Schlumberger, Akuifer, Air Tanah 
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IDENTIFICATION OF GROUNDWATER AQUIFER ZONE USING 

RESISTANCE METHOD TYPE OF CONFIGURATION WENNER-

SCHLUMBERGER 

(Case Study In Galuk, Kedungtuban District, Blora Regency, Central Java) 

LIA JUSMAI THERESIA 

Department of Physics, Faculty of Mathematics and Natural Sciences 

Sriwijaya University 

Jl. Raya Palembang-Prabumulih KM 32 Indralaya Ogan Ilir 

ABSTRACT 

Research has been carried out to identify groundwater aquifer zones using 

the Wenner-Schlumberger type of resistance method in Galuk village, 

Kedungtuban district, Blora district, Central Java. The purpose of this study is to 

identify the depth and type of groundwater aquifer zones. The data processing 

stage in this study used AGGISAdmin and Res2dinv software. From the results of 

the study, it was identified that in the research area the groundwater aquifer zone 

on track 1 was in the blue gradation image of resistivity 0.869 - 1.75 m with a 

depth of about 19.2 m - 41.9 m at the 28th electrode below the surface with a 

thickness of about 19.2 m - 41.9 m. aquifer ± 22.7 meters which identified the 

presence of sand. The type of aquifer in this path is assumed to be a free aquifer. 

On track 2 the groundwater aquifer zone is thought to be in the blue gradation 

image of the resistivity 1.12 – 1.90 m with a depth of about 27 m – 41.9 m at the 

32nd electrode distance below the surface with an aquifer thickness of ± 14.9 

meters. sand is suspected. The type of aquifer in this trajectory is assumed to be a 

confined aquifer. Groundwater aquifers on paths 1 and 2 are located at a depth of 

20 meters, presumably sand is dominant. Meanwhile, at a depth of 19.5 meters, it 

is suspected that clay and silt are dominant which can store water but cannot pass 

(flow) water (aqueous). 

Keywords: Geoelectrical Method of Specific Resistance, Wenner-Schlumberger 

Configuration, Aquifers, Groundwater 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang 

Air tanah disebut juga air yang tersedia pada zona jenuh. Kemudian 

bergerak melalui lapisan batu  sampai menjadi mata air, berkumpul ke danau, 

saluran air, danau dan laut. Muka air tanah disebut juga bagian terjauh dari muka 

air tanah yang terbenam. Pada umumnya, air tanah mengalir secara bertahap 

melalui pori-pori kecil atau berpotensi melalui butiran di antara bebatuan. Batuan 

yang dapat menyimpan dan menguras air tanah juga disebut akuifer. Biasanya, 

aksesibilitas air tanah bagi makhluk hidup memiliki manfaat yang signifikan 

sehingga jika tidak tersedianya air dapat menyebabkan kekeringan, kelaparan, dan 

penghentian spesies. 

Kabupaten Blora merupakan salah satu daerah yang berada di wilayah 

Cekungan Air Tanah (CAT) Randublatung. Secara geologis, Kabupaten Blora 

memiliki rawa dan lereng yang tingginya mencapai 20 sampai 280 meter di atas 

permukaan laut dan yang paling menonjol adalah 500 meter di atas permukaan 

laut. Seperti yang ditunjukkan oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

(BPBD) Kabupaten Blora pada tahun 2019, 10 kecamatan dari total 16 kecamatan 

di Blora mengalami kekeringan. Salah satu kecamatan mengalami kekeringan 

adalah Kecamatan Kedungtuban. Berdasarkan kondisi geologi, Kecamatan 

Kedungtuban memiliki ketinggian 40 sampai 100 m dari permukaan air laut. 

Wilayah Kedungtuban mengandung jenis tanah Alluvium. Jenis tanah ini terdiri 
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atas lanau, tanah lempung, kerikil dan pasir yang sebenarnya memiliki potensi 

ketersediaan air tanah cukup banyak. Untuk mengetahui adanya akuifer air tanah 

di daerah tersebut, maka dilakukan penelitian menggunakan alat geofisika dengan 

metode geolistrik resistivitas. 

 Metode tahanan jenis pada penelitian ini menentukan topografi bawah 

permukaan dengan resistivitas batuan. Teknik geolistrik untuk menentukan 

perubahan resistivitas lapisan batuan di bawah permukaan tanah digunakan dengan 

mengalirkan aliran listrik DC (Direct Current) ke dalam tanah. Konfigurasi pada 

penelitian ini digunakan konfigurasi Wenner-Schlumberger. “Konfigurasi ini 

memiliki banyak kelebihan diantaranya elektroda potensialnya tidak terlalu sering 

dipindahkan, tidak terlalu sensitif terhadap adanya perubahan lateral dan 

penetrasinya inversi kedalamannya lebih dalam.” „Maka untuk mengetahui nilai 

resistivitas dari pelapisan batuan dapat dipelajari jenis akuifer pada batuan dan letak 

akuifer air tanah di daerah penelitian.  

Berdasarkan hasil penelitian dari (Juandi, 2008) di daerah Riau tentang 

penentuan posisi dan kedalaman akuifer air tanah dengan menggunakan metode 

geolistrik terlihat lapisan batuannya memiliki nilai resistivitas 1,5 sampai 1,9 Ωm. 

Nilai ini dinilai sebagai lapisan batupasir yang mengisi sebagai lapisan akuifer. 

Begitu juga dengan penelitian (Febriana dkk, 2017) di wilayah Cepu, Blora, Jawa 

Tengah tentang sebaran aliran air bawah tanah menggunakan „metode Vertical 

Electrical Sounding (VES)‟ potensi adanya air bawah tanah yaitu pada kedalaman 

40 m sampai 60 m dari permukaan tanah dengan nilai resitivitas sebesar 0,03 – 

1,87 Ωm.‟ 
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1.2   ‘Rum.usan Masa.lah’ 

1) Berapakah kedalaman akuifer pada desa Galuk, Kecamatan Kedungtuban 

Kabupaten Blora, Jawa Tengah 

2) Jenis akuifer apakah yang terdapat pada desa Galuk, Kecamatan 

Kedungtuban ,Kabupaten Blora, Jawa Tengah 

1.3   ‘Batasan Masalah’ 

1) Terdapat dua lintasan penelitian dengan panjang lintasan yang digunakan 

maksimal adalah 220 meter dengan jarak spasi elektroda 4 meter dan jarak 

antar lintasan 75 meter 

2) Data sekunder diperoleh dari PPSDM MIGAS Kec. Cepu, Kabupaten Blora, 

Jawa Tengah  

3) Software untuk mengolah hasil data sekunder adalah AGISS Admin, ArcGis 

dan Res2dinv. 

1.4   ‘Tujuan Penelitian’ 

Tujuan ini untuk menentukan letak kedalaman dan akuifer air tanah di desa 

Galuk, Kecamatan Kedungtuban, Kabupaten Blora, Jawa Tengah. 
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1.5   ‘Manfaa.at Penelitian’ 

1) Untuk Perangkat Daerah dan warga setempat terutama desa Galuk, 

Kabupaten Blora, Jawa Tengah agar memberikan data tentang pengangkutan 

air sehingga cenderung menjadi acuan untuk sumur-sumur untuk wilayah 

desa setempat 

2) Bagi peneliti, untuk memperluas informasi tentang geolistrik dan mencoba 

menyumbangkan pemikiran yang berguna bagi masyarakat dan otoritas 

publik. 
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